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ABSTRAK 

Penelitianinibertujuanuntukmemaparkanperanwarna berdasarkan sifatnyauntuk 

memberikan suasana dalam sebuah ruang yang tidak hanya sebagai elemen 

untukmemperindahruangantetapi sebagaisalahsatuelemenpendukung yang dapat 

mempengaruhi emosi penggunanyauntuk mendukung kreativitasketika berada di 

dalam ruang kelasseni tata rias.Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan memaparkan jenis warnayang dapat 

memberikan dampak pada emosi penggunanyauntuk mendukung kreativitas dengan 

menerapkan pemilihan warna yang sesuaidengan psikologi warna berdasarkan 

sifatnya.Penerapan warna dalam sebuah ruang dapat mempengaruhi suasana ruang 

yang juga dapat berpengaruh pada emosional penggunanya dikarenakan oleh suasana  

yang dirasakan pengguna pada saat berada didalam ruang yang disebabkan oleh sifat 

warnayang muncul dari pilihan warna yang diterapkan pada ruangan. Penerapan 

warna dalam ruang kelas biasanya menggunakan perpaduan warna untuk memberikan 

suasana yang menyenangkan agar dapat mendukungaktivitas yang akan di jalani 

didalam sebuah ruang.  

 

Kata kunci : warna, kreativitas, tata rias, suasana, ruangan 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the role of color based on its character to provide an 

atmosphere in a room that is not only as an element to beautify the room but as one of 

the supporting elements that can affect the emotions of users to support creativity 

while in the makeup artistry classroom. The method used in this study is descriptive 

method by describing the types of colors that can have an impact on the user's 

emotions to support creativity by applying color choices that are appropriate with 

color psychology based on their character. The application of color in a room can 

affect the atmosphere of the room which can also affect the user's emotional due to 

the atmosphere that the user feels when in the room caused by the color properties 

that arise from the color choices applied to the room. The application of color in the 

classroom usually by usingcombination of colors to provide a pleasant atmosphere to 

support activities that will be carried out in a room. 

 

Keywords :color, creativity, makeup, atmosphere, room 
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Pendahuluan 

Senitatariasmerupakansalahsatuilmu 

yang 

mempelajaririasanpadawajahdantubuh

untukkebutuhandankepentingan 

tertentu.Dengantujuanuntukmemperind

ahpenampilandalamkegiatansehari – 

harimaupundalam 

acaratertentuuntukmenunjukankeindah

andarisenidalammenatarias seperti 

dalam menunjukansebuah tokoh 

ataukarakter.Dalammempelajarihal ini 

dibutuhkan imajinasidan kreativitas 

untuk membuat riasan yang 

sesuai.Sebuah ruang belajar dapat 

berperan penting untuk menunjang 

kebutuhan akan kreativitas dalam 

mempelajari seni tata rias. Untuk 

mendukung kreativitas di dalam ruang 

salah satunya dengan memperhatikan 

pemilihan warna yang diterapkan 

dalam interior ruang kelas. 

Warna memiliki sifat – sifat yang 

dapat mempengaruhi emosi seseorang 

jika di aplikasikan pada sebuah 

ruangan. Dari artikel ini dapat 

diketahui warna dan perpaduan warna 

yang sesuai untuk mendukung 

kreativitas berdasarkan sifat warna 

yang dapat memberikan suasana 

tertentu pada ruangan 

untukmempengaruhi perasaan 

penggunanya ketika berada diruangan 

tersebut. 

Oleh karena itu, dalam ruang kelas seni 

tata rias dibutuhkan suasana ruang 

yang mendukung untuk menunjang 

kebutuhan dalam mendukung 

kreativitas dengan memberikan 

suasana ruang yang sesuaiagar 

penggunanya dapat belajar dengan 

maksimal. 

 

Metode Penelitian 

Metodepenelitian yang 

digunakandalamtulisaniniadalahmetod

epenelitiandeskriptif.MenurutSugiyono 

(2005) 

metodepenelitiandeskriptifmerupakan

metode yang 

digunakanuntukmenggambarkanhasild

ari sebuah 

penelitiantetapitidakdigunakanuntukm

embuatkesimpulan yang 

lebihluas.Penelitiandilakukandenganm

engumpulkanteori – teori yang 

berhubunganantarawarnaberdasarkan 

sifatnya yang dapat mendukung 

kreativitaspenggunanya didalam ruang 

kelas untuk mempelajari seni tata rias. 

 

Kajian Pustaka 

Seni tata riasMenurutHarymawan, 

(1993) 

senitatariasmerupakansenidalammengg

unakanbahan – bahankosmetika yang 

bertujuanuntukmewujudkanwajahdeng

anriasan yang 

bertujuanmemberikanperubahanpadape

maindiataspanggungsesuaidengansuasa

nanya.  

 

Proses pembelajaran merupakan 

komponen penting dalam mempelajari 

seni tata rias karena dalam 

mempelajari seni tata rias dibutuhkan 

keterampilan dalam pengaplikasian 

alat tata rias berdasarkan imajinasi 

peserta didiknyanamun dalam 

pelaksanaannya seringkali ditemukan 

kegiatan dalam proses belajarnya yang 

justru menghambat aktivitas dan 

kreativitas peserta didik. 

Menurut Suparaman (2012)dalam 

Handayani (2015), komponen dalam 

proses belajar terdiri dari dua 

komponen yaitu: 

- Komponen dasar yang 

diantaranya adalah peserta 

didik, proses belajar, lulusan 

dengan kompetensi yang 

diharapkan, pengajar, 

kurikulum dan bahan ajar 

- Komponen pendukung yang 

diantaranya adalah peralatan, 

perpustakaan, laboraturium, 

ruang pembelajaran, tenaga 
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kependidikan dan manajemen 

pendidikan. 

Penulis memfokuskan karakteristik 

pembelajaran seni tata rias pada ruang 

pembelajaran sebagai komponen 

pendukung dalam proses belajar untuk 

memaksimalkan aktivitas dan 

kreativitas perserta didik dalam proses 

belajar.  

 

Kreativitas 

Menurut Utami Munandar (1999) 

dalam Sari (2005) kreativitas 

didefinisikan berdasarkan empat P 

yang diantaranya:  

- Pribadi (person), kreativitas 

merupakan ekspresi yang ada 

dari keunikan masing – masing 

individu. 

- Proses (process),  kreativitas 

merupakan kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru 

dari unsur – unsur yang 

sebelumnya sudah ada untuk 

menemukan jawaban baru dari 

masalah yang ada yang 

merupakan manifestasi dari 

dari kelancaran, fleksibelitas, 

dan orisinalitas pemikiran 

seseorang. 

- Pendorong (press), dorongan 

atau tekanan dapat memicu 

terjadinya perkembangan 

kreativitas. Dorongan dapat 

dari muncul dari dalam 

(keinginan, motivasi dari diri 

sendiri) maupun dari luar  

seperti lingkungan yang 

mendorong pikiran untuk 

berkreasi. 

- Produk (product), dengan 

adanya dorongan maka produk 

– produk kreativitas akan 

muncul dari proses interaksi 

individu terhadap pengalaman 

yang pernah terjadi dalam 

hidupnya dengan menghargai 

produk kreatif orang lain dan 

dapat mengkomunikasikan nya 

kepada orang lain.  

 

Dari hal diatas dalam memicu 

terjadinya kreativitas salah satunya 

dengan adanya dorongan dari dalam 

(internal) maupun dari luar (eksternal) 

untuk dapat berfikir kreatif. Sebuah 

ruang dapat menjadi dorongan 

eksternal untuk dapat berfikir kreatif 

dengan memanfaatkan elemen warna 

dalam ruang sebagai pendorong 

kreativitas.  

 

Warna 

Peran warna dalam sebuah 

ruanganmenurut John Pile (1997) 

dalam Marysa (2016) 

merupakanfokusutamadalam sebuah 

ruang 

sebagaisalahsatufaktorpentinguntukme

nentukankesuksesansebuahkegiatan.Ha

l 

inisesuaidenganmempelajarisenitataria

s yang dituntutuntukkreatif agar 

dapatmemunculkanriasan yang 

sesuaidengankonsep, 

kebutuhandantujuan yang diinginkan. 

 

Warnadapatberpengaruhterhadapsuasa

nahatidanemosimanusia 

yangdiakibatkanolehsuasanaruang. 

Menurut Birren dalam Sulasmi (2002),  

warna dapat membangkitkan perasaan 

untuk beraktivitas karena dapat 

mempengaruhi detak jantung, aktivitas 

otak, pernafasan dan tekanan darah. 

Hal ini sesuai dengan peran warna 

sebagai pendukung kreativitas dalam 

ruang kelas seni tata rias. 

 

Hasil penelitianMaitland Graves dalam 

Sulasmi (2002), sifat – sifat warna 

yang dapat memberikan suasana ruang 

adalah sebagai berikut: 

- Warna yang termasuk warna 

hangat adalah warna kuning, 

jingga dan merah. 

Sifat warna hangat: positif, 

agresif, aktif, merangsang 
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- Warna yang termasuk warna 

dingin adalah warna hijau, biru 

dan ungu. 

Sifat warna dingin: negatif, 

mundur, tenang, terisisih, 

aman. 

 

Dari sifat yang ada pada warna dapat 

membantu mempermudah pemilihan 

warna yang di terapkan pada ruang 

kelas seni tata rias untukmemberikan 

suasana ruang yang dapat 

mempengaruhi emosi pengguna pada 

saat berada di dalam ruang untuk 

berfikir kreatif. 

 

MenurutAugustin (2009),Memadukan 

warna dalam sebuah ruang juga dapat 

berpengaruh terhadap emosi 

penggunanya.Berikut adalah tabel 

perpaduan warna yang dihasilkan 

 

Perpaduan Gambar Suasana 

Warna 

bersebranga

n 

(Sumber: 

Pinterest) 

menyenangka

n 

Warna 

berdekatan 

(Sumber: 
Pinterest) 

nyaman 

Warna 

dingin 

(Sumber: 
Pinterest) 

menenangkan 

Warna 

hangat 

(Sumber: 
Pinterest) 

menggairahka

n 

 

Tabel 1Perpaduan Warna Terhadap Suasana 
(Sumber: Hanifah,2018) 

 

 

Pembahasan 

Warna yang dapat memicu kreativitas 

adalah warna yang dapat memberikan 

efek tenang untuk membantu mengatur 

aktivtas yang membutuhkan energi 

lebih tetapi juga menyenangkan untuk 

mendapatkan energi positif agar dapat 

berfikir kreatif.Suasana yang 

menyenangkanpadaruangandapat 

membuat penggunanya 

berfikirkreatif.Berikut adalah analisa 

gambar warna dalam memberikan 

suasana pada ruang 
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No Gambar Perpaduan 

Warna 

Suasana Keterangan 

1  

 
(Sumber: Pinterest.com diakses 19 

Agustus 2018) 
 

Biru dan 

kuning 

 

Menenangkan 

dan dapat 

meningkatkan 

fokus 

Nada warna 

biru dan hijau 

sebagai warna 

dingin yang 

berdekatan 

bersifat 

menenangkan 

dipadukan 

dengan warna 

kuning sebagai 

warna hangat 

sebagai aksen 

dan fokus pada 

sebuah ruang. 

 

2  

 
(Sumber: Pinterest.com diakses 19 
Agustus 2018) 
 

Ungu dan 

jingga  

 

Menenangkan 

dan 

menyenangkan 

Warna ungu 

yang dapat 

memberikan 

efek 

menenangkan. 

Warna jingga 

sebagai aksen,  

Dapat 

memberikan 

efek 

menyenangkan  

3  

 
(Sumber: Pinterest.com diakses 19 

Agustus 2018) 
 

Hitam, 

putih dan 

kuning 

Nyaman,  

fokus tidak 

terlalu 

menyenangkan 

Warna hitam 

sebagai warna 

netral dapat 

memberikan 

efek nyaman 

namun tidak 

menyenangkan. 

Warna putih 

sebagai warna 

netral yang 

dapat 

memberikan 

kenyamanan 

dan energi 

positif  

Warna kuning 

sebagai warna 

aksentuasi dan 
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fokus di sebuah 

ruang. 

4  

 
(Sumber: Pinterest.com diakses 19 

Agustus 2018) 
 

Abu – abu 

dan merah 

 

Berenergi 

namun tetap 

nyaman tidak 

melelahkan 

Warna merah 

memberikan 

semangat 

sekaligus dapat 

memberikan 

efek negatif 

terhadap 

emosional 

penggunanya 

dipadukan 

dengan warna 

abu-abu 

sebagai warna 

netral untuk 

meredam 

suanana yang 

akan 

ditimbulkan 

dari warna 

merah 

 

5 

 
(Sumber: Pinterest.com diakses 19 

Agustus 2018) 

Jingga,biru, 

hijau, 

coklat 

Hangat, 

menenangkan, 

nyaman dan 

menyenangkan 

Warna jingga 

dan coklat 

sebagai warna 

hangat yang 

membuat 

nyaman,warna 

biru dan hijau 

sebagai 

perpaduan 

warna 

berdekatan 

memberikan 

efek 

menenangkan  

Sedangkan 

warna hijau 

dan jingga 

sebagai warna 

bersebrangan 

dapat 

memberikan 

kesan 

menyenangkan 
Tabel 2Penerapan Warna Pada Ruang 

(Sumber: Hanifah,2018) 
 

 

Kesimpulan 



301 

 

Dari penulisan ini diketahui bahwa 

penerapan warna pada ruang 

berdasarkan sifatnya akan memberikan 

suasana ruang yang dapat berpengaruh 

terhadap  perasaan penggunanya. Hal 

ini dapat diterapkan dalam ruang kelas 

seni tata rias untuk mendukung 

kreativitas pengguna dengan 

menggunakan perpaduan warna pada 

ruangan. Jika hanya menerapkan 

warnahangat, suasana ruang dapat 

menjadi menyenangkan namun 

pengguna tidak mendapat perasaan 

yang tenang. Jika hanya menerapkan 

warna dingin, suasana ruang yang 

dimunculkan akan terlalu nyaman 

sehingga pengguna bisa kurang fokus 

untuk berfikir kreatif. Warna yang 

sebaiknyaditerapkandalam ruang kelas 

untuk membangun suasana yang sesuai 

untuk mendukung kreativitas adalah 

dengan menerapkan perpaduan antara 

warna hangat dan warna dingin. 

Perpaduan warna pada ruang akan 

lebih berpengaruh untuk membangun 

suasana yang sesuai dengan emosi 

penggunanya, perpaduan warna ini 

bertujuan untuk menyeimbangkan 

suasana dengan kebutuhan pengguna 

agar dapat memberikan perasaan yang 

menyenangkan, mendapat energi 

positif, semangatnamun tetap bisa 

tenang untuk dapat berfikir kreatif.  
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